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Social media is a new phenomenon that colors human life, the result 
of the development of information technology. Hindu religious 
instructors, as part of the community, can also use this technology in 
carrying out the task of giving life enlightenment to Hindus. This 
study reveals how Hindu religious education is carried out by Hindu 
religious instructors in the Abiansemal sub-district, how social media 
is used to support counseling activities and how the impact of the use 
of social media on Hindu interest in accessing Hindu religious 
content through social media. Internet observations and field 
interviews provide information about the use of social media for 
Hindu religious counseling, but not all instructors use it optimally. 
Users of social media in the Abiansemal sub-district interviewed 
randomly said that most people interact through social media, where 
the content communicated is still general, the content of Hindu 
teachings is very rarely communicated. Such facts can also be found 
through direct searches on various social media platforms such as 
YouTube, Instagram and WhatsApp. 
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Media sosial adalah fenomena baru yang mewarnai kehidupan 
manusia, hasil dari perkembangan teknologi informasi. Instruktur 
agama Hindu, sebagai bagian dari komunitas, juga dapat 
menggunakan teknologi ini dalam melakukan tugas memberikan 
pencerahan hidup kepada umat Hindu. Studi ini mengungkapkan 
bagaimana pendidikan agama Hindu dilakukan oleh instruktur 
agama Hindu di kecamatan Abiansemal, bagaimana media sosial 
digunakan untuk mendukung kegiatan konseling dan bagaimana 
dampak penggunaan media sosial terhadap minat Hindu dalam 
mengakses konten agama Hindu melalui sosial media. Pengguna 
media sosial di kecamatan Abiansemal yang diwawancarai secara 
acak mengatakan bahwa kebanyakan orang berinteraksi melalui 
media sosial, di mana konten yang dikomunikasikan masih bersifat 
umum, konten ajaran Hindu sangat jarang dikomunikasikan. Fakta-
fakta semacam itu juga dapat ditemukan melalui pencarian langsung 
di berbagai platform media sosial seperti YouTube, Instagram dan 
WhatsApp. 
 
Kata kunci: Media Sosial, Konseling Hindu 
 
84 PURWADITA: JURNAL AGAMA DAN BUDAYA p-ISSN 2549-7928 
 Vol. 4, No. 1, Maret 2020, pp. 83-90 e-ISSN 2621-1017 
  
PENDAHULUAN 
Pembentukan karakter manusia 
Indonesia telah dilakukan melalui 
berbagai upaya seperti penyelenggaraan 
pendidikan dari tingkat dasar, menengah 
dan tinggi. Pemerintah juga membentuk 
Kementerian Agama untuk memberikan 
beberapa layanan yang terkait dengan 
usaha meningkatkan pemahaman rakyat 
terhadap agama yang diyakininya. Salah 
satu bentuk layanan yang diberikan oleh 
Kementerian Agama sesuai dengan misi 
nomor 1 yaitu meningkatkan pemahaman 
dan pengamalan ajaran agama (Visi dan 
Misi Kementerian Agama n.d.) adalah 
dengan menyelenggarakan penyuluhan 
agama kepada masyarakat masing-masing 
agama yang diakui secara sah menurut 
hukum yang berlaku di Indonesia. 
Kegiatan penyuluhan agama ini 
merupakan upaya memberikan 
pemahaman tentang ajaran agama yang 
ada di Indonesia, yang dilakukan oleh 
Pemerintah melalui Kementerian Agama 
Republik Indonesia. Penyuluhan agama 
ini diberikan kepada masyarakat melalui 
program yang telah diatur sedemikian 
rupa oleh Kementerian Agama melalui 
Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat masing-masing agama.  
Keberadaan masyarakat secara 
faktual yang dapat dimengerti melalui 
media masa baik cetak maupun elektronik 
diperoleh gambaran bahwa keadaan 
masyarakat masa kini dalam 
kehidupannya sehari-hari, masih diwarnai 
terjadinya tindakan kekerasan terhadap 
kemanusiaan seperti pemerkosaan, 
premanisme, tawuran antar kampung, 
tawuran antar supporter bola, bunuh diri 
serta kejadian-kejadian lain yang 
mencerminkan mereka para pelaku 
kejahatan tersebut tidak sedang 
mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya (Tawuran Suporter dengan 
Warga di Pasar Rebo, Satu Orang Tewas 
n.d.). Kejahatan-kejahatan yang masih 
banyak terjadi di masyarakat memberikan 
peringatan bahwa mereka tidak mampu 
mengamalkan nilai-nilai mulia ajaran 
agama yang dianutnya. Salah satu 
penyebab tidak diamalkannnya ajaran 
agama yang dianut adalah pemahaman 
yang kurang terhadap ajaran agama 
tersebut. 
Mencermati penggunaan media 
sosial di masyarakat yang begitu masif, 
dapat dipergunakan oleh siapapun dengan 
mudah, tidak menutup kemungkinan 
kegiatan penyuluhan agama pun dapat 
dilakukan melalui media sosial. Upaya 
penyuluhan agama yang dilakukan, 
khususnya agama Hindu menemui 
beberapa kendala diantaranya belum 
semua masyarakat yang beragama Hindu 
di Indonesia menerima penyuluhan agama 
sebagaimana yang diharapkan stakeholder 
khususnya Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Hindu. Jumlah Penyuluh 
Agama Hindu yang terbatas, kemampuan 
Penyuluh Agama Hindu dalam 
melaksanakan tugasnya belum memadai 
juga termasuk dalam beberapa kendala 
yang dihadapi. Kehadiran media sosial 
dapat dimanfaatkan untuk membantu para 
penyuluh agama Hindu dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Kurangnya layanan penyuluhan agama 
Hindu yang dapat diberikan kepada 
masyarakat dapat dioptimalisasikan 
dengan memanfaatkan teknologi 
informasi yang perkembangannya sangat 
maju dan pesat. Media sosial sebagai 
bagian dari pengembangan teknologi 
informasi telah banyak dipergunakan oleh 
masyarakat untuk saling berinteraksi. 
Pengguna internet di Indonesia sebanyak 
143,26 juta orang dari 262 juta orang 
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penduduk Indonesia atau sebanyak 54,68 
persen. Layanan internet yang banyak 
diakses adalah media social yaitu 
sebanyak 87,13 % (Internet 2017). Fakta 
di lapangan menunjukkan hampir setiap 
orang memiliki hanphone atau gadget 
yang dapat dipergunakan untuk 
berkomunikasi melalui media sosial. 
Mencermati fenomena media sosial juga 
dapat dipergunakan untuk berbagai 
kepentingan, maka penulis memiliki 
inisiatif untuk melakukan penelitian 
tentang bagaimana media sosial ini di 
manfaatkan oleh penyuluh agama Hindu 
yang ada di kecamatan Abiansemal 
kabupaten Badung untuk menyampaikan 
materi-materi penyuluhan kepada 
masyarakat Hindu yang ada di kecamatan 
Abiansemal.  
 
PEMBAHASAN 
Penyuluhan Agama Hindu Di Kecamatan 
Abiansemal 
 Berdasarkan jenisnya Penyuluh 
Agama umunya dibedakan menjadi dua, 
yaitu Penyuluh Agama bidang dan 
Penyuluh Spesialisasi. Dalam hal ini, 
Penyuluh agama Hindu tergolong dalam 
jenis Penyuluh Agama Bidang, yakni 
Bidang Agama Hindu. Berdasarkan 
pengertian diatas maka dapat dirumuskan 
bahwa Penyuluh Agama Hindu adalah 
Pegawai Negeri Sipil yang diberikan 
tugas, tanggung jawab, dan wewenang 
secara penuh oleh pejabat yang 
berwenang untuk melakukan kegiatan 
bimbingan keagamaan Hindu dan 
Penyuluhan pembangunan melalui bahasa 
agama Hindu. Bimbingan keagamaan 
Hindu dapat dipahami adalah bimbingan 
yang dilakukan untuk meningkatkan 
pengertian, pemahaman, pengamalan, dan 
penghayatan ajaran Agama Hindu dalam 
seluruh aspek kehidupan, baik individu 
maupun sosial. Sementara itu, Penyuluhan 
pembangunan melalui bahasa agama 
Hindu adalah Penyuluhan yang dilakukan 
untuk meningkatkan peran dan partisipasi 
umat Hindu dalam menyukseskan 
program-program pembangunan nasional. 
Dengan demikian, tugas utama Penyuluh 
agama Hindu adalah meningkatkan 
kualitas umat Hindu dalam pelaksanaan 
Dharma Agama dan Dharma Negaran 
seperti yang juga dilakukan oleh Penyuluh 
Agama Hndu di Kecamatan Abiansemal. 
Kedudukan Penyuluh agama 
Hindu berada pada instansi pemerintah 
sebagai pelaksana teknis penyusunan 
bimbingan keagamaan Hindu atau 
penyuluhan pembangunan melalui bahasa 
agama Hindu kepada masyarakat. Adapun 
kedudukan Penyuluh Agama Hindu dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu (1) Penyuluh 
Agama Hindu kementerian agama dan 
(2)  Penyuluh Agama Hindu Instansi atau 
dengan aturan sebagai berikut : 
A. Penyuluh Agama Hindu Kementerian 
Agama. Penetapan kedudukan Penyuluh 
Agama Hindu di lingkungan Kementerian 
Agama dilakukan oleh pejabat yang 
berwenang mengangkat pejabat 
fungsional Penyuluh Agama Hindu sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku; 
B. Penyuluh Agama Hindu Instansi adalah 
Penyuluh Agama Hindu yang mempunyai 
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan 
hak secara penuh melakukan kegiatan 
bimbingan penyuluhan agama dan 
pembangunan kepada masyarakat serta 
pembinaan mental atau rohani khusus 
kepada pegawai suatu Instansi atau 
kementerian atau lembaga pemerintah non 
kementerian (LPND), termasuk kepada 
pegawai cabang atau perwakilan Instansi 
yang bersangkutan Pemda tingkat provinsi 
atau kabupaten, BUMN, dan instansi 
lainnya.  
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Berdasarkan surat tugas penetapan 
lokasi wilayah sasaran binaan maka 
pejabat yang berwenang membuat surat 
pernyataan melaksanakan tugas untuk 
bahan penetapan pembayaran tunjangan 
jabatan bagi Penyuluh Agama Hindu yang 
bersangkutan. Adapun besarnya tunjangan 
bagi Penyuluh agama Hindu ikuti jenjang 
jabatan yang dimiliki, yaitu Penyuluh 
Agama Terampil (Pelaksana, Pelaksana 
Lanjutan, dan Penyelia) dan Penyuluh 
Agama Ahli (Pertama, Muda, Madya). 
Penyuluh agama Hindu adalah 
pejabat fungsional yang memiliki tugas 
pokok melaksanakan bimbingan 
keagamaan Hindu dan penyuluhan 
pembangunan melalui bahasa agama. 
Dalam tugas tersebut, sekurang-
kurangnya Penyuluh Agama Hindu 
memiliki 5 (lima) fungsi yaitu 
administratif, edukatif, fasilitatif, 
konsultatif, dan Transpormatif. Kelima 
fungsi ini melekat dalam tugas pokok 
yang diemban sehingga membangun 
kesatuan tugas dan fungsi (Tusi) Penyuluh 
Agama Hindu. Masing masing Tusi 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
A. Fungsi administratif 
Penyuluh Agama Hindu adalah 
pegawai negeri sipil yang menjadi bagian 
dari sistem pemerintahan dan birokrasi 
secara keseluruhan. Dalam kapasitas 
tersebut, juga Penyuluh Agama Hindu 
melaksanakan fungsi-fungsi administratif 
sebagaimana pegawai negeri sipil yang 
lain. Fungsi ini berkaitan dengan hak dan 
kewajiban Penyuluh Agama Hindu dalam 
instansi tempatnya bernaung seperti 
misalnya gaji, tunjangan, kenaikan 
pangkat, jabatan dan sebagainya. 
Berkenaan dengan sistem tata kelola 
pemerintahan yang baik, fungsi 
administratif ini dilaksanakan dengan 
mengikuti tata aturan kepegawaian, 
kepangkatan, dan jabatan yang berlaku. 
Kemudian, fungsi ini juga berlaku pada 
pelaksanaan tugas dan pungsi Penyuluh 
Agama Hindu bahwa seluruh aktivitas 
bimbingan keagamaan dan penyuluhan 
pembangunan melalui bahasa agama yang 
menjadi tugas dan fungsi penyuluh harus 
tertata secara administrative. 
B. Fungsi edukatif 
Bimbingan keagamaan dan 
penyuluhan pembangunan melalui bahasa 
agama adalah tugas utama seorang 
Penyuluh. Oleh karena itu, Penyuluh 
adalah seorang Pendidik yang 
memberikan pencerahan agama dan 
pembangunan kepada masyarakat atau 
umat. Fungsi pendidikan/edukatif inilah 
yang kemudian dapat dijabarkan dalam 
berbagai metode bimbingan 
danpPenyuluhan. Oleh karena itu, 
Penyuluh adalah seorang Pendidik yang 
memberikan pencerahan agama dan 
pembangunan kepada masyarakat/umat. 
Fungsi pendidikan atau edukatif inilah 
yang kemudian dapat dijabarkan dalam 
berbagai metode bimbingan dan 
penyuluhan. Dalam melaksanakan fungsi 
edukatif ini Penyuluh Agama Hindu 
diharapkan mampu membaca fenomena 
keagamaan yang aktual terjadi di 
masyarakat untuk merumuskan model 
pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.  
C. Fungsi Fasilitatif 
Selain kedua fungsi diatas, juga 
Penyuluh Agama harus mampu menjadi 
seorang fasilitator. Fungsi ini 
menghendaki agar Penyuluh agama Hindu 
mampu memfasilitasi kebutuhan umat 
Hindu terutama dalam upaya peningkatan 
kualitas pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan nilai nilai agama. Dalam 
fungsi ini juga, Penyuluh Agama Hindu 
diharapkan mampu memberikan alternatif 
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solusi bagi permasalahan yang dihadapi 
oleh umat Hindu dalam 
keberagamaannya. Fungsi penyuluh 
Agama Hindu sebagai fasilitator tidaklah 
bermakna bahwa penyuluh itu sendiri 
yang harus memenuhi kebutuhan umat 
binaannya. Memang akan sangat baik, bila 
setiap permasalahan yang ada di dalam 
tubuh umat binaannya dapat diselesaikan 
sendiri, asal tidak menimbulkan masalah 
ikutan dan yang berpotensi lebih rumit. 
Apabila tidak, maka Penyuluh Agama 
Hindu bisa memfasilitasi kebutuhan atau 
masalah umat itu dengan Instansi atau 
lembaga yang lebih berkompeten untuk 
menyelesaikannya. Seperti misalnya, ada 
wilayah binaan yang Pemangkunya belum 
memiliki genta sehingga penyuluh dapat 
memfasilitasinya dengan membantu 
pengajuan bantuan pengadaan genta 
kepada pembimbing masyarakat atau 
pemerintah daerah.  
D. Fungsi konsultatif 
Selain memberikan bimbingan dan 
penyuluhan, penyuluh Agama Hindu juga, 
adalah konsultan bagi seluruh umat Hindu 
yang menginginkan konsultasi atas 
masalah masalah keagamaan, bahkan 
masalah masalah khidupan yang lain. Ini 
menjadi konpensasi atas demikian luasnya 
cakupan ajaran agama Hindu sebagai 
spirit dalam kehidupan manusia. Artinya, 
ajaran agama dapat dijadikan pedoman 
untuk menyelesaikan berbagai masalah 
hidup manusia karena ada Dharma 
sebagai inti agama Hindu merupakan 
dasar dan tujuan dari seluruh aktivitas 
kehidupan manusia. 
E. Fungsi transformatif 
Penyuluh Agama Hindu pada 
dasarnya juga menjadi corong pemerintah 
dalam menyukseskan program-program 
pembangunan melalui bahasa agama. Ini 
menunjukkan bahwa Penyuluh Agama 
Hindu memiliki fungsi yang signifikan 
dalam proses ttransformasi sosial di 
masyarakat. Transformasi sosial 
merupakan proses perubahan masyarakat 
menuju kondisi kemajuan yang lebih baik 
dalam berbagai bidang kehidupannya. 
Dalam hal ini, pembangunan sebagai 
saluran Modernisasi adalah instrumen 
paling signifikan bagi berlangsungnya 
proses transformasi sosial di masyarakat. 
Kelima fungsi tersebut di atas 
dapat dipandang merupakan fungsi ideal 
yang mesti dilaksanakan oleh Penyuluh 
Agama Hindu. Keberhasilan dalam 
melaksanakan fungsi-fungsi tersebut 
harus dimulai dari niat untuk mengabdi 
dan melayani umat Hindu. Kemudian, niat 
tersebut perlu di barengi dengan kemauan 
untuk menjadikan diri sebagai pembelajar, 
yakni tiada henti-hentinya meningkatkan 
kualitas diri melalui pembelajaran 
terhadap berbagi aspek keagamaan Hindu, 
baik melalui jalur pendidikan formal, 
Informal, maupun nonformal. Kualitas 
diri saja belum cukup tanpa adanya spirit 
kerja dan pelayanan dalam pelaksanaan 
tugas dan fungsi Penyuluhan. Spirit ini 
dapat dibangun dengan membangun 
keyakinan bahwa kerja adalah yajna 
(persembahan). Dengan spirit in lah 
Penyuluh agama Hindu mampu 
melaksanakan swadharmanya sejalan 
dengan visi, misi, dan aturan yang 
berlaku.(Tim Penyusun 2012). 
 
Pemanfaatan Media Sosial Dalam 
Menunjang Kegiatan Penyuluhan 
Agama Hindu Di Kecamatan 
Abiansemal. 
Penyuluhan agama Hindu di 
kecamatan Abiansemal, dalam prakteknya 
di lapangan menggunakan media yang 
disebut dengan sad dharma yang terdiri 
dari : 
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1. Darma tula, yaitu bertimbang wirasa 
atau berdiskusi. Tujuan metode 
darma tula adalah salah satu metode 
yang dapat dipakai sarana untuk 
melaksanakan proses pembelajaran 
agar siswa lebih aktif. Harapannya, 
para siswa nantinya mampu dan 
memiliki keberanian untuk 
mengemukakan pendapat serta 
melatih siswa untuk berargumentasi 
dan berbicara tentang keberadaan 
Hindu. 
2. Darma wacana adalah metode 
pembelajaran agama Hindu yang 
dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan materi 
pembelajaran agama Hindu kepada 
umat. 
3. Darma gita adalah nyanyian tentang 
darma atau sebagai darma. 
Maksudnya, ajaran agama Hindu 
yang dikemas dalam bentuk nyanyian 
spiritual yang bernilai ritus sehingga 
yang menyanyikan dan yang 
mendengarkannya sama-sama dapat 
belajar menghayati serta 
memperdalam ajaran darma.  
4. Darma yatra adalah usaha 
meningkatkan pemahaman dan 
pengalaman pembelajaran agama 
Hindu melalui persembahyangan 
langsung ke tempat-tempat suci.  
5. Darma sadhana adalah realisasi ajaran 
darma yang harus ditanamkan kepada 
umat dalam rangka meningkatkan 
kualitas diri untuk selalu taat dan 
mantap dalam menjalankan ajaran 
agama Hindu.  
6. Darma santi adalah kebiasaan saling 
memaafkan di antara sesama umat, 
bahkan di antara umat beragama.  
 Data yang didapatkan dari 
observasi dan wawancara di lapangan 
memberikan gambaran telah terjadi 
perubahan terhadap kehidupan 
masyarakat dalam melaksanakan tugas 
dan kewajiban. Media sosial sebagai hasil 
pengembangan teknologi informasi telah 
merubah cara orang untuk menyampaikan 
informasi. Penyuluh agama Hindu yang 
menjadi bagian dari masyarakat juga ikut 
melakukan inovasi karena adanya media 
sosial, teknologi yang mudah untuk 
digunakan. Fakta di lapangan memberikan 
petunjuk bahwa apa yang dinyatakan 
dalan teori difusi inovasi, yaitu teori 
tentang bagaimana sebuah ide atau 
teknologi baru tersebar dalam sebuah 
kebudayaan, teori yang menyatakan 
bahwa suatu inovasi (misalnya gagasan, 
teknik baru, teknologi baru, dll) 
memencar atau menyebar dalam pola 
yang dapat diperkirakan telah terjadi. 
Teknologi informasi yang dibuat untuk 
mempermudah manusia melakukan 
pekerjaaanya menginspirasi semua orang. 
Penyuluh agama Hindu pun menggunakan 
teknologi ini untuk mendukung kegiatan 
penyuluhan agama Hindu. Observasi 
melalui internet membuktikan 
pemanfaatan media sosial untuk 
melakukan penyuluhan agama Hindu, 
hanya saja belum semua penyuluh 
memanfaatkannya secara optimal. Belum 
ada sebuah upaya pengelolaan secara 
professional pemanfaatan teknologi ini 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi terhadap pemanfaatan media 
sosial. Pemanfaatan media sosial untuk 
penyuluhan agama Hindu dapat 
dioptimalkan lagi apabila ada usaha untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
Penyuluh agama Hindu. 
 
Dampak Pemanfaatan Media Sosial 
Dalam Penyuluhan Agama Hindu Di 
Kecamatan Abiansemal 
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 Bagaimana dampak pemanfaatan 
media sosial yang dipergunakan sebagai 
alat untuk mendukung pelaksanaan 
penyuluhan agama Hindu, penulis 
menggali data dengan menggunakan 
metode wawancara dengan beberapa 
orang penyuluh agama Hindu yang 
bertugas di kecataman Abiansemal. Setiap 
melakukan wawancara, peneliti pertama 
kali selalu menanyakan apakah mereka 
memiliki akun media sosial seperti 
Facebook, Twitter, Instagram dan 
Youtube. Rata-rata mereka mengatakan 
memiliki akun media sosial tersebut. 
Penulis mencatat akun media sosial 
penyuluh agama Hindu tersebut untuk 
ditelusuri secara langsung, guna 
mengetahui bagaimana respon masyarakat 
secara umum terhadap konten agama 
Hindu yang telah dibagikan melalui media 
sosial.  
 
Gambar 1 Beberapa Akun Media Sosial 
Penyuluh Agama Hindu 
 
Perkembangan media sosial yang 
begitu cepat sangat mempengaruhi gaya 
hidup masyarakat. Penyuluh agama Hindu 
dapat mengoptimalkan dan 
memaksimalkan media sosial dalam 
melaksanakan penyuluhan sehingga 
konten-konten ajaran agama Hindu dapat 
tersebar secara lebih masif di masyarakat. 
Fakta yang didapatkan di lapangan 
menunjukan masih kurangnya konten 
agama Hindu yang dibagikan melalui 
media sosial oleh Penyuluh agama Hindu 
di kecamatan Abiansemal. Masyarakat 
pengguna media sosial di kecamatan 
Abiansemal yang diwawancarai secara 
acak mengatakan bahwa kebanyakan 
masyarakat berinteraksi melalui media 
sosial, dimana konten yang 
dikomunikasikan masih bersifat umum, 
konten ajaran agama Hindu masih sangat 
jarang di komunikasikan. Fakta demikian 
juga dapat ditemukan melalui penelusuran 
langsung pada berbagai flatform media 
sosial seperti youtube, Instagram, youtube 
dan whatsapp.  
 Media sosial merupakan sumber 
daya yang sangat tepat dipergunakan oleh 
Penyuluh agama Hindu untuk 
menyebarkan konten-konten penyuluhan 
agama Hindu. Pemberdayaan media sosial 
secara lebih optimal dapat dilakukan 
dengan mensinergikan usaha peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dalam 
membuat konten penyuluhan agama 
Hindu dengan upaya pengorganisiran 
penggunaan media sosial untuk tujuan 
penyuluhan. Penggunaan media sosial 
sangat memungkinkan dikembangkan lagi 
dengan manajemen, sehingga kuantitas 
dan kualitas penyuluhan agama Hindu 
dapat terus ditingkatkan untuk 
memberikan pencerahan kepada tidak saja 
umat Hindu melainkan juga untuk seluruh 
umat manusia. 
 
PENUTUP 
Dari hasil analisis terhadap data yang telah 
dikumpulkan selama penelitian di 
lapangan dapat disimpulkan beberapa hal 
diantaranya: (1) Penyuluhan agama Hindu 
di kecamatan Abiansemal dilaksanakan 
oleh Penyuluh agama Hindu  Kementerian 
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Agama Kabupaten Badung, lembaga umat 
Hindu seperti Parisada Hindu Dharma 
Indonesia, dimana penyuluhan agama 
Hindu dilaksanakan dengan metode Sad 
Dharma yang teridiri dari Darma Tula atau 
berdiskusi, Darma Wacana atau ceramah, 
Darma Gita atau nyanyian, Darma Yatra 
atau bersembahyang ke tempat-tempat 
suci, Darma Sadhana atau praktek 
spiritual, dan Darma Santi. (2) Media 
sosial sebagai bagian dari pengembangan 
teknologi informasi telah dimanfaatkan 
oleh Penyuluh agama Hindu kecamatan 
Abiansemal untuk mensosialisasikan 
kegiatan Sad Dharma yang dilakukan 
ditengah-tengah masyarakat, 
menyebarkan konten-konten ajaran agama 
Hindu yang dibuat dalam bentuk artikel, 
video tutorial yoga, bimbingan teknis, 
serta video dialog yang terkait dengan 
implementasi ajaran agama Hindu di 
masyarakat. Pemanfaatan media sosial 
untuk penyuluhan agama Hindu, 
walaupun sudah dilakukan, namun masih 
kurang optimal. Hal ini ditemukan melalui 
pengamatan akun media sosial yang 
dimiliki oleh Kementerian Agama 
Kabupaten Badung dan para penyuluh 
yang bertugas di Kecamatan Abiansemal. 
Konten yang banyak tersebar masih dalam 
bentuk berita, sementara konten-konten 
yang berisikan ajaran agama Hindu masih 
perlu diperbanyak lagi. (3) Dampak 
terhadap penggunaan media sosial dalam 
melakukan penyuluhan masih belum 
kelihatan secara signifikan, pengamatan 
dan wawancara yang dilakukan secara 
acak menunjukan kuantitas akses terhadap 
konten penyuluhan masih kurang. Jumlah 
konten yang masih minimal, dengan 
jumlah teman dan pengikut dari akun 
media sosial yang dimiliki oleh Penyuluh 
agama Hindu yang sedikit menjadi 
penyebab penyebaran konten ajaran 
agama Hindu yang dibagikan oleh 
Penyuluh agama Hindu Kecamatan 
Abiansemal perlu ditingkatkan lagi baik 
dari segi kuantitas maupun kualitas. 
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